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d opinions.
ers in PPT
still face opriate learning . As a resu ickly bored,
unfocused, and unre o their limited vocabulary. This condition v PPT Baitussholah
Surabaya. Therefo ssary to use engaging learning media that suit childre tal stages. One of
the media used in this study is the patterned clap with pictures method, which combines rhythmic clapping with patterns
and attractive visual illustr: y is a Classroom Action Research
(CAR) based on the Ke lanning, acting, observing, and
reflecting. The research wa d 3—4 years at PPT Baitussholah
Surabaya. Data were colle results showed that in the first
cycle, children's language s meet the success indicators,
so the research continued to the second cycle. In the second cycle, there was a significant improvement in language
skills, reaching 76.38%. Therefore, it can be concluded that the use of the patterned clap with pictures method has a
positive impact on improving the language abilities of early childhood learners at PPT Baitussholah Surabaya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
fondasi penting bagi perkembangan individu pada masa-
masa awal kehidupannya. PAUD tidak hanya berfokus
pada perkembangan intelektual anak, tetapi juga pada
pembentukan  karakter, kemampuan sosial, dan
keterampilan motorik. Salah satu komponen utama dalam
pendidikan anak wusia dini adalah pengembangan
kemampuan bahasa dan kosakata anak. Bahasa merupakan
alat utama yang digunakan oleh anak-anak untuk
mengekspresikan pemikiran, perasaan, dan kebutuhan
mereka. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa yang baik
sangat mempengaruhi = kemampuan = anak dalam
berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungannya.

Menurut Santrock (2017), masa bayi adalah
periode ketika otak anak ftumbuh paling cepat dan
perkembangan 'ini sangat memengaruhi bagaimana
mereka akan berkembang menjadi individu yang dewasa.
Oleh karena itu, pada masa-masa awal kehidupan, anak
membutuhkan stimulasi yang tepat untuk memaksimalkan
potensi otak mereka. Perkembangan otak ini juga berperan
besar dalam pemerolchan bahasa. Anak-anak dilahirkan
dengan potensi bawaan untuk mempelajari bahasa, tetapi
interaksi sosial dan lingkungan.memainkan peran penting
dalam memperkaya kosakata dan pemahaman mereka
terhadap bahasa:

Namun, tidak semua anak memiliki kemampuan
berbahasa yang baik pada usia' dini.  Beberapa anak
mengalami kesulitan dalam memahami bahasa, terutama
dalam penguasaan kosakata. Hal ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya stimulasi dari orang tua
atau lingkungan sekitar, pembelajaran yang tidak 'sesuai
dengan' tingkat perkembangan ‘anak, atau keterbatasan
dalam_ pengenalan® kosakata yang diperlukan untuk
berkomunikasi dengan efektif. = Anak-anak “wyang
mengalami kesulitan  dalam__memahami bahasa dan
kosakata ._seringkali« menunjukkan.=gejala  seperti
ketidakmampuan untuk mengikuti instruksi dengan baik,
keterlambatan dalam berbicara, atau bahkan kesulitan
dalam mengekspresikan diri dengan jelas.

Dalam konteks ini, salah satu solusi yang diajukan
untuk membantu meningkatkan kemampuan bahasa.anak
adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang
menyenangkan dan interaktif, seperti teknik tepuk pola
bergambar. Tepuk pola bergambar adalah salah satu
bentuk pembelajaran yang menggabungkan visualisasi,
gerakan, dan ritme untuk membantu anak memahami pola
dan hubungan antara objek dan kata-kata. Dengan cara ini,
anak-anak dapat belajar kosakata baru secara lebih
menyenangkan dan melalui pengalaman langsung, yang
membantu mempercepat proses penguasaan bahasa
mereka.
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Pendidikan anak usia dini di PPT Baitussholah
Surabaya menunjukkan adanya permasalahan dalam
kemampuan bahasa anak-anak usia 3-4 tahun. Banyak
anak yang belum dapat memahami kosakata dengan baik,
yang mengakibatkan mereka cepat bosan, tidak fokus, dan
kurang  responsif terhadap  pembelajaran  yang
disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa teknik
pembelajaran yang digunakan di PPT Baitussholah masih
kurang optimal dalam mendukung perkembangan bahasa
anak-anak.

Penelitian ini»bertujuan untuk memperkenalkan
dan menguji metode tepuk pola bergambar sebagai salah
satu cara untuk meningkatkan 'kemampuan bahasa anak
usia dini, khususnya dalam penguasaan kosakata. Melalui
kegiatan ini, diharapkan anak-anak dapat lebih mudah
memahami dan mengingat kosakata baru, serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi
secara verbal./ Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kegiatan tepuk pola bergambar
dapat meningkatkan perhatian, konsentrasi, dan daya ingat
anak-anak selama prosesibelajar.

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada anak-
anak usia 3-4 tahun di<PPT Baitussholah Surabaya.
Mengingat usia ini ¢merupakan periode emas bagi
perkembangan = bahasa, penting untuk memberikan
stimulasi  yang ftepat melalui pendekatan yang
menyenangkan dan sesuai dengan_tahap perkembangan
anak. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua
siklus untuk mengevaluasi keberhasilan penggunaan tepuk
pola bergambar' dalam meningkatkan kosakata anak.
Melalui pendekatan ini, diharapkan  hasilnya akan
memberikan kontribusi dalam merancang _strategi
pembelajaran yang lebih efektif bagi pengembangan
bahasa anak usia dini.

Dengan ‘demikian, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk mengatasi masalah yang ada di PPT
Baitussholah Surabaya, tetapi juga diharapkan dapat
memberikan manfaat. bagi pengembangan metode
pembelajaran yang lebih “efektif untuk meningkatkan
kemampuan bahasa anak pada tingkat PAUD secara lebih
luas.

Masalah bahasa dan kosakata anak muncul ketika
anak mengalami kesulitan dalam memahami dan
menguasai-kosakata. Hal'ini bisa disebabkan oleh faktor-
faktor seperti kurangnya stimulasi bahasa dari lingkungan
sekitar, kurangnya pengenalan kosakata yang kaya, atau
pembelajaran yang kurang tepat. Anak-anak yang
kesulitan dalam memahami kosakata cenderung
mengalami masalah dalam berkomunikasi, mengerti
instruksi, atau mengekspresikan diri dengan jelas.
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Masalah Bahasa Anak: Anak-anak usia dini sering ~ Gambar 1 merupakan alur PTK prosedur penelitian yang
kali mengalami kesulitan dalam menguasai kosakata yang  dilakukan terdiri atas Siklus I dan Siklus II.
cukup untuk berkomunikasi secara efektif. Mereka
cenderung cepat bosan dan tidak fokus jika materi yang
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PTK merupakan analisis masalak
pembelajaran dala ara merefleksikan diri
dan berupaya menyeles masalah melalui t1ndakan
yang direncanakan dengan i
yang sesuai, serta menge
tindakan tersebut. PTK yan
mengacu pada model Kurt
menjelaskan bahwa konsep
empat tahap yaitu: (1) perencanaan (planning); (2)
pelaksanaan (acting); (3) observasi (observation); dan (4)
refleksi (reflecting) (Reghe, 2021). Siklus-siklus yang tepukan. Instrumen penelitian berupa lembar observasi

terdapat dalam penelitian tindakan kelas aktivitas guru, aktivitas anak, dan kemampuan kognitif,

merupakan kegiatan yang berkesinambungan dan apabila dengan penilaian skala 1 sampai 4: ].)ata. dianalisi§
sudah dirasa cukup maka penelitian dapat dihentikan, ~ Menggunakan rumus persentase dan distribusi frekuensi
untuk menilai perkembangan anak. Penelitian dianggap

-2025, dari Januari

er yang
Baitussholah

ernet yang re an dilakukan
dalam dua siklus ya hapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, da erencanaan disusun
melalui RPPM, RPPH, serta media bermain tepuk pola
inatang". Anak-anak dibagi dua

lam kegiatan selama tiga hari di

dilakukan dengan observasi
an anak, yang mencakup
perhatian, keterlibatan, serta kemampuan mengikuti pola
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berhasil apabila minimal 75% anak mencapai skor >3
dalam mengikuti pola tepukan. Jika tercapai pada siklus

pertama, siklus kedua tetap dilaksanakan untuk
pemantapan hasil.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi dilakukan pada bulan Januari 2025
terkait kemampuan bahasa pada peserta didik belum cukup
baik. Hal ini diketahui dari observasi hasil belajar pesert
didik pada prapenelitian. Ditemukan 4 dari
didik belum dapat mengucapkan kosa

untuk meningkatkan
Pembelajaran dap.
mayoritas peserta
bagi peserta didi
media
pembelaj
diharap

dan
yang dilakukan pada_tahap
pe
kelo
subtopi

1 menyusun
ang me

Pelaksanaan Siklus
Siklus I dilaksanakan pada
tanggal 22, 23 dan 24 Janu
dibahas adalah binatang de
Kelinci. Pelaksanaan pen
berikut, Kegiatan pendahulu
kemudian disambut oleh guru di gerbang depan sekolah,
anak mencium tangan guru kemudian meletakkan tas di
atas rak depan kelas, selanjutnya anak bermain di halaman
sekolah bersama teman-temannya. Setelah bel berbunyi
guru mengajak anak membuat lingkaran kemudian
melakukan gerak dan lagu bersama. Setelah selesai anak
membuat barisan dan melakukan kegiatan fisik motorik
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kasar, kemudian dilanjutkan dengan mencuci tangan dan
masuk kelas. Setelah berada di dalam kelas guru dan anak
duduk bersama dan berdoa sesuai dengan kepercayaan
masing-masing, membaca ikrar, pancasila, absensi dan
membaca tanggal. Kegiatan inti ini guru mengajak peserta
didik mengenali binatang, pembelajaran sesuai subtema
hari tersebut sebagai kegiatan pematik ide anak. Kemudian
guru dan anak tanya jawab tentang sub tema yang sudah

menjelaskan kegiatan hari ini. Guru
ain Tepuk pola pola 1, 2, 3 tema

gamatan selama
juga terhadap
alam bermain

bservasi
apada

REKAPITULASI OSA KATA
ANAK LILII

Rerat

nertemuan Il

nertemia

" ketenatan knca kata

Diagram 4.7 Rekapitulasi Kemampuan ketepatan kosa
kata anak Siklus I Pertemuan I ,IL 111
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Selama pelaksanaan Siklus I, kemampuan
bahasa anak menunjukkan perkembangan yang Perencanaan Siklus II
cukup konsisten dari pertemuan ke pertemuan. Pada Pelaksanaan siklus II direncanakan pada
aspek bertepuk sesuai dengan pola tepukan  hari Rabu, Kamis dan Sabtu pada, 5, 6 dan 7 Februari
bergambar, capaian meningkat dari 46,66% di = 2025. Beberapa hal yang dilakukan pada tahap
Pertemuan 1 menjadi 53,33% di Pertemuan 3, perencanaan siklus 2 yaitu peneliti melakukan
menandakan bahwa anak mulai memahami dan , koordinasi dengan guru kelompok B, peneliti

mengingat pola dengan lebih baik. Kemampuan/ \ menyusun RPPH sesuai dengan topik dan subtopik
ketepatan kosa kata anak juga engala sedang diajarkan. RPPH juga dibuat dengan
peningkatan signifikan dari 50%
menunjukkan bahwa latihan yan
membantu anak dal

pembelajaran bermain Tepogar.

Peningkatan ini il : i pada hari Senin,
pembelajaran i ig - ; 5 Februari 2025.
pertemuan m
masih petlu

asil, meskip inatang dengan
ak-anak ya harimau.
perkembanga Sebagai tind berikut:
lanjut 51 ‘ i yai iba sekolah
diperk . depan
konkr 1 i e S g udian

yang a ti gaja serta di engenali
ada i a ai : ai hari

pola pa : h v K a anak.
pada pelaksanaan _si elun ALU a jawab tentang sub
persenta oo ang jak anak
dilakukan si eng ggunakan med enyimak kemb epu inatang dan

yang lebih me gan menggunakan \ guru menjelaskan k iyGuru mengajak

botol berisi batu agai medianya.

ia berisi batu warna
Pemaparan Siklus II
Sesuai hasil peneli pada si terlih. bservasi Siklu
adanya peningkatan kemampu er di eli ukan pengamatan selama
dalam bermain Tepuk presenta s langsung, juga terhadap

keberhasilan belum mencapai angka vyang  hasil dari kegiatan peserta didik didalam bermain
diinginkan, sehingga peneliti perlu melakukan  Tepogar. Berikut adalah hasil observasi kemampuan

anak bermain Tepuk pola gan menggunakan

siklus kedua dengan tahapan perencanaan, pertemuan pertama sampai ketiga pada peserta
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun didik :

perencanaan pada siklus II dijabarkan sebagai

berikut :

REKAPITULASI KEMAMPUAN BERMAIN

TEPUK
POLA SIKLUS II PERTEMUAN LILIII

i Terl l l l



Sikl
gnifikan

temuan.

yang

an ber

angka &
menandakan bahwa bahasa dan fok
anak mulai teras

Pada pertemua
peningkatan yang si
kemampuan. Anak-ana

Kedua dan ketiga, terjadi

kemampuan yang ma
bertepuk sesuai pola tepu
pertemuan ketiga dan kete
pertemuan ketiga), yang menandakan peningkatan
daya ingat, koordinasi motorik, dan konsentrasi.
Koordinasi sensorimotor meningkat menjadi 83,33 %
dan 88,33 %, membuktikan bahwa strategi
pembelajaran  yang  digunakan  termasuk
penggunaan media botol berisi batu warna sebagai
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alat bantu bunyi sangat efektif dalam memfasilitasi
daya tangkap dan respon anak. Secara keseluruhan,
perkembangan ini memperlihatkan bahwa anak
tidak hanya lebih siap secara bahasa dalam
menerima pembelajaran, tetapi juga semakin aktif,
percaya diri, dan terampil dalam mengekspresikan
gerakan dan  mengikuti  instruksi  secara
emampuan anak dalam mengikuti pola tepukan
dan Siklus II, terdapat peningkatan
eluruh aspek yang diamati. Pada
masih berada pada
, terutama pada
apaian terendah
k sesuai pola
3% Setelah
mbelajaran di
ol bersi
isual,

yang

eliti, sehingg
tindakan siklus II

eroleh pada
a peningkatan

kemampuan bermain a pada peserta didik
pi hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus
su et yaitu 275% sehingga pada

iklu ema anak sudah tergolong BSB
(berkembang s ).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan  bahwa
tepuk  pola dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 3-4
tahun secara signifikan. Melalui dua siklus tindakan,

permainan bergambar

anak-anak mengalami kemajuan dalam mengikuti
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